BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Pendekatan saintifik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
aktivitas belajar siswa di kelas X IPS SMA Negeri 1 Tibawa Kabupaten
Gorontalo. Semakin baik penerapan pendekatan saintifik yang
dilakukan maka akan meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.

5.1.2 Besar pengaruh dari pendekatan saintifik terhadap aktivitas belajar
siswa adalah sebesar 56 persen sedangkan sisanya sebesar 44
persen aktivitas belajar siswa di kelas X IPS SMA Negeri 1 Tibawa
Kabupaten Gorontalo, dipengaruhi oleh variabel lain.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti mengemukakan

beberapasaran sebagai berikut:

5.2.1 Guru sebaiknya menerapkan pendekatan saintifik dalam melakukan
proses pembelajaran agar siswa lebih tertarik dalam mengamati materi
pembelajaran yang diberikan.

5.2.2 Pihak sekolah sebaiknya melakukan pelatihan bagi para guru agar
dapat meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pendekatan

saintifik dalam proses belajar.
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5.2.3 Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan
variabel lain yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa selain
pendekatan saintifik seperti kelengkapan fasilitas belajar, model

pembelajaran yang diterapkan,dan lain-lain.
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